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Abstrak 

Latar Belakang: Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyakit kronis dengan hambatan 

aliran udara yang bersifat progresif. Tujuan terapi PPOK yaitu mengurangi gejala, menurunkan 

eksaserbasi, meningkatkan kualitas hidup, serta menurunkan mortalitas (Kristiningrum, 2019). 

Karakteristik dan tingkat keparahan pasien yang berbeda dapat memengaruhi kebutuhan terapi serta biaya 

yang dikeluarkan pasien. Analisis biaya medis langsung merupakan salah satu bagian dari metode Cost Of 

Illness untuk mengetahui beban ekonomi suatu penyakit (Andayani, 2022). 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya medis langsung pada pasien PPOK rawat inap 

di Rumah Sakit Paru Jember. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan desain retrospektif 

menggunakan data sekunder rekam medis pasien PPOK periode Januari-Oktober 2025. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 71 pasien. Analisis biaya dilakukan 

menggunakan metode Cost Of Illness. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pasien PPOK didominasi laki-laki sebanyak 53 pasien (74,65%), 

usia 60-69 tahun sebanyak 32 pasien (45,07%), dan lama rawat inap 4-6 hari sebanyak 40 pasien (56,33%). 

Rata-rata biaya pengobatan sebesar Rp 986.697, biaya perawatan Rp 1.394.451, dan biaya laboratorium 

Rp 137.242. Rata-rata biaya medis langsung sebesar Rp 2.518.390 lebih rendah dibandingkan tarif INA-

CBG’s sebesar Rp 4.888.400. 

Kesimpulan: Pasien PPOK rawat inap didominasi laki-laki (74,65%), usia 60–69 tahun (45,07%), dan 

lama rawat inap 4–6 hari (56,33%). Rata-rata biaya pengobatan, perawatan, dan laboratorium masing-

masing sebesar Rp986.697, Rp1.394.451, dan Rp137.242 per pasien, dengan rata-rata biaya medis 

langsung sebesar Rp2.518.390 per pasien. Biaya perawatan merupakan komponen terbesar dan rata-rata 

biaya medis langsung lebih rendah dibandingkan tarif INA-CBG’s sebesar Rp4.888.400. 

Kata kunci: Biaya medis langsung; Cost Of Illness; Farmakoekonomi; PPOK; Rawat Inap. 
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